BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

simpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah:

5.1.1
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Berdasarkan permasalahan yang pertama mengenai adat masyarakat dan
bentuk penentangan tokoh terhadap perjodohan yang ditemukan dalam
novel Memang Jodoh melalui penerapan perspektif sosiologi sastra lan
Watt yang telah digunakan untuk mengkaji memberikan hasil kajian dalam
hal konteks sosial pengarang tentu ada keterkaitan atau tidak terlepas dari
seorang Marah Rusli sebagai sastrawan dan juga sebagai masyarakat
Minangkabau memberikan cerminan yang tidak jauh berbeda dengan
keadaan masyarakat pada zaman tersebut. Melalui pandangan Marah Rusli
terhadap permasalahan adat masyarakat dan bentuk penentangan tokoh
terhadap perjodohan ini pula sebagai fungsi sosial sastra termasuk sebagai
sebuah pendobrak fenomena perjodohan di masyarakat yang diharapkan
dapat disesuaikan dan merubah pandangan masyarakat Minangkabau agar
perjodohan tidak lagi mengorbankan hak-hak anak dalam memilih jodoh
sesuai dengan pilihannya sendiri, sehingga menjadi korban atas adat dalam
masyarakat tersebut.

Berdasarkan permasalahan yang kedua mengenai adat masyarakat dan

bentuk penentangan tokoh terhadap perkawinan yang ditemukan dalam
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novel Memang Jodoh melalui penerapan perspektif sosiologi sastra lan
Watt yang telah digunakan untuk mengkaji gambaran masyarakat
Minangkabau, memberikan hasil kajian yang menjelaskan bahwa Marah
Rusli menampilkan cerminan masyarakat dan novel ini diharapkan hadir
untuk mengoreksi serta merubah pandangan masyarakat Minang agar tidak
membatasi orang-orang Minang terhadap peraturan adat perkawinan
tersebut, sehingga setiap orang yang ada di masyarakat Minangkabau tidak
akan merasa terbebani dengan peraturan adat tersebut.

Berdasarkan permasalahan ketiga mengenai adat masyarakat dan bentuk
penentangan tokoh terhadap sistem kekerabatan yang ditemukan dalam
novel Memang Jodoh melalui penerapan perspektif sosiologi sastra lan
Watt yang telah digunakan untuk mengkaji gambaran masyarakat
Minangkabau, memberikan hasil kajian yang menjelaskan bahwa Marah
Rusli  berhasil mencerminkan keadaan atau realitas masyarakat
Minangkabau pada zaman tersebut hingga sekarang yang masih menganut
sistem matrilineal. Novel ini diharapkan memperbaiki sistem sosial
masyarakat agar tetap dapat diterima dan dipertahankan di tengah-tengah
sistem patrilineal yang dianut oleh masyarakat pada umumnya.

Dengan demikian, cerminan masyarakat yang diungkapkan oleh

pengarang tidak lain karena hal ini sangat dipengaruhi oleh konteks sosial

pengarang dan kehidupan pengarang sebagai orang asli Minangkabau. Novel

Memang Jodoh ini menjelaskan bahwa pengaruh lingkungan sosial serta zaman

sangat memperngaruhi penceritaan suatu karya. Adanya perkembangan zaman
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yang silih berganti dapat melahirkan perbedaan pemikiran dan pandangan
seseorang dalam melihat adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat. Novel ini
berusaha merepresentasikan harapan pengarang terhadap peraturan adat dan untuk
merubah pandangan atau pola pikir masyarakat terhadap adat istiadat yang tidak
lagi bersesuaian dengan zaman yang akan datang silih berganti. Dengan demikian,
masyarakat harus bijaksana dalam memilih adat yang seperti apa yang harus terus
dipertahankan, dan adat yang seperti apa yang perlu disesuaikan lagi. Sebagai
identitas suatu bangsa yang membedakan daerah yang satu dengan yang lainnya,
adat tersebut memang sebaiknya terus dijaga dan dipertahankan, namun perlu
adanya penyesuaian-penyesuaian agar sejalan dengan perubahan zaman dan

peradaban manusia.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diinterpretasikan

dalam penelitian ini, maka saran-saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai

berikut.

5.2.1 Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan tinjauan-tinjauan aspek
penelitian dengan menggunakan perspektif sosiologi sastra, baik dari segi
teori sosiologi sastra lan Watt, maupun adat masyarakat dan bentuk
penentangan tokoh perihal perjodohan, perkawinan, sistem kekerabatan
dalam novel Memang Jodoh karya Marah Rusli, serta menggunakan objek
yang berbeda dengan menggunakan teori yang sama dengan penelitian ini,

hendaknya penelitian tersebut lebih mendalam lagi.
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Bagi pendidik, karya sastra sebaiknya dijadikan sebagai sumber
pengajaran dan pembelajaran terutama pengetahuan tentang sastra yang
berhubungan dengan sosiologi sastra, selain itu untuk menambah wawasan
yang berhubungan dengan nilai-nilai sosial budaya, pendidikan, dan nilai-
nilai pendidikan karakter.

Bagi pembaca, hendaknya dapat mengembangkan dan meningkatkan
apresiasi terhadap karya sastra dan pendekatannya, karena melalui karya
sastra dan penelitian-penelitiannya dapat memberikan manfaat bagi
pembaca yang banyak mengandung pesan dan nilai-nilai yang ada di
dalam karya sastra khususnya novel. Selain itu, penelitian ini dapat
menjadi referensi bahan bacaan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian lanjutan baik dalam mengkaji lebih mendalam mengenai adat
istiadat masyarakat Minangkabau, perjodohan, perkawinan, sistem
kekerabatan, teori sosiologi sastra lan Watt maupun teori yang berbeda,

serta novel Memang Jodoh karya Marah Rusli.
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